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RINGKASAN
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Kalsium Daging pada Ayam Kedu Awal Bertelur yang diberi Ransum dengan
Level Protein Berbeda. (Pembimbing: NYOMAN SUTHAMA dan ISMARI
ESTININGDRIATI). (Muscle Protein and Calcium Mass of Kedu Chicken at the
Beginning Period of Egg Laying Given Different Levels of Dietary Protein)

Penelitian bertujuan mengkaji massa protein daging dan massa kalsium
dalam daging ayam Kedu periode awal bertelur akibat pemberian ransum berbeda
level protein. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2012
dikandang Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang.

Ternak percobaan yang digunakan dalam penelitian adalah 75 ekor ayam
Kedu hitam jengger merah umur 24 minggu dengan bobot badan awal 1457,79 +
239,07 g. Ransum penelitian meliputi ransum formula peternak yang hanya
menggunakan empat bahan (jagung kuning, dedak, konsentrat dan premix),
dengan kandungan protein 12,25% dan energi metabolis 2618,72 kkal/kg sebagai
TO. Dua jenis ransum lainnya merupakan formula perbaikan menggunakan
bungkil kedelai, tepung ikan, tepung cangkang kerang dan CaCOs; dengan
kandungan protein 14,24% dan energi metabolis 2802,80 kkal/kg untuk T1, dan
protein 16,12% dan energi metabolis 2730,29 kkal/kg untuk T2. Parameter yang
diukur meliputi konsumsi ransum, protein tercerna, massa protein, massa kalsium
daging, bobot telur dan hen day production ayam Kedu. Semua data hasil
penelitian dianalisis menggunakan prosedur sidik ragam dan dilanjutkan uji
Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap protein tercerna, massa protin dan kalsium daging pemotongan pertama
dan bobot telur. Protein tercerna dengan nilai tertinggi T2 (14,41 g/ekor/hari) dan
terendah TO (10,13 g/ekor/hari), massa protein daging pemotongan pertama
dengan nilai tertinggi T2 (97,64 g) dan terendah T1 (80,94 g), massa kalsium
daging pemotongan pertama dengan nilai tertinggi TO (15,18 g) dan terendah T2
(12,69 g), bobot telur pemotongan pertama dengan nilai tertinggi T2 (42,46 g) dan
nilai terendah TO (37,39 g), bobot telur pemotongan kedua dengan nilai tertinggi
T2 (43,66 g) dan nilai terendah TO (38,22 g) dan &en day production dengan nilai
tertinggi T2 (27,53%) dan terendah TO (18,76%), tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum, massa protein dan kalsium daging pemotongan kedua.

Simpulan penelitian adalah pemberian ransum dengan level protein 16%
dapat meningkatkan massa protein dan kalsium daging terutama pada pemotongan
pertama.
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memenuhi kebutuhan. Kondisi menyebabkan menurunnya produktivitas dan
populasi ayam Kedu, sehingga perlu dicari cara alternatif yang tepat untuk
menanggulangi kendala tersebut. Pola perubahan pemeliharaan dan perbaikan
formula ransum merupakan alternatif yang dipilih melalui penelitian ini.
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BAB1

PENDAHULUAN

Ayam lokal perlu dikembangkan dan ditingkatkan sebagai usaha
diversifikasi peternakan unggas. Ayam Kedu merupakan komoditas ayam lokal
yang dikenal sebagai plasma nutfah Indonesia yang ada di Jawa Tengah. Ayam
Kedu memiliki karakteristik produksi yang lebih unggul, bila dibandingkan
dengan ayam lokal pada umumnya. Pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak
ayam Kedu masih bersifat tradisional dengan pemberian ransum yang kualitasnya
belum memenuhi kebutuhan. Kondisi ini menyebabkan rendahnya produktivitas
dan menurunnya populasi ayam Kedu. Cara alternatif tepat perlu diupayakan
untuk menanggulangi kendala rendahnya produktivitas tersebut. Pola perubahan
pemeliharaan dan perbaikan ransum merupakan alternatif yang dipilih melalui
penelitian ini. Ransum merupakan faktor penting dan mempunyai porsi biaya
paling besar dalam suatu usaha peternakan. Pemeliharaan secara intensif disertai
perbaikan ransum merupakan kombinasi yang diharapkan dapat memperbaiki
performa ayam Kedu tanpa mengganggu efisiensi penggunaan ransum. Ransum
yang berkualitas baik, dilihat dari aspek protein/asam amino, berpengaruh positif
terhadap proses metabolisme, sehingga dapat meningkatkan perkembangan dan
pertumbuhan ayam sesuai dengan potensi genetiknya.

Pertumbuhan, secara khusus, dapat dikategorikan menjadi 2 macam, yaitu
aspek kuantitas dan kualitas. Penelitian ini menekankan pada aspek pertumbuhan

kualitas berdasarkan kemampuan deposisi protein dalam bentuk massa protein



daging. Kemampuan deposisi protein erat hubungannya dengan asupan nutrien
terutama protein ransum yang akhirnya berdampak pada produksi telur karena
kemampuan deposisi protein merupakan prekusor dari produktivitas pada periode
berikutnya (produksi telur). Pengaruh pemberian level protein ransum berbeda
diuji berdasarkan jumlah protein yang dapat dideposisi tubuh (massa protein
daging). Tinggi rendahnya massa protein daging ditentukan oleh keberadaan Ca
dalam bentuk ion, karena ion Ca merupakan activator enzim protease yang disebut
Ca-activated neural protease (CANP) dalam daging. Sebagaimana diketahui
bahwa penyerapan Ca selalu berhubungan dengan protein yang disebut Ca
binding protein (CaBP). Apabila penyerapan atau asupan protein makin tinggi
biasanya diikuti oleh retensi protein yang tinggi dalam bentuk CaBP. Oleh sebab
itu, massa protein dan massa kalsium daging yang diukur dalam penelitian ini
merupakan indikator kualitas pertumbuhan akibat dari pemberian ransum dengan
level protein berbeda.

Penelitian bertujuan mengkaji massa protein dan massa kalsium dalam
daging ayam kedu periode awal bertelur akibat pemberian ransum berbeda level
protein. Hipotesis penelitian adalah terjadi peningkatan produktivitas ayam Kedu
akibat adanya perbaikan kualitas ransum dengan level protein yang tepat, dilihat
dari massa protein daging. Hasil penelitian merupakan sumber informasi
mengenai level protein ransum yang tepat hubungannya dengan kualitas
pertumbuhan, dilihat dari massa protein dan massa kalsium daging. Selanjutnya,
hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk upaya perbaikan kualitas

ransum ayam Kedu awal bertelur.
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